BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penerapan teknik bricolage dalam penciptaan tata busana dengan naskah
pertunjukan Timun Mas adaptasi Darryl Haryanto dapat diwujudkan dan
dipertimbangkan menjadi alternatif lain dalam pertunjukan teater kontemporer serupa.
Penggunaan bahan-bahan siap pakai (fast fashion) kemudian menjadi dasar utama
penciptaan dan dapat memanfaatkan bahan-bahan-yang dimiliki.

Penggunaan bahan-bahan lain seperti karung goni, baju-baju bekas, dan peniti
kemudian juga dapat mendoreng pengkarya untuk.memutar balik otak ketika hendak
menciptakan pola baru yang menarik untuk dilihat.

Meski teknik yang.ada dalam bricolage 'sebagaimana disebutkan oleh Strauss
seperti menjahit, montase,-_rajut, kolase, dan_-bongkar pasang. Namun juga
memungkinkana untuk menggunakan teknik lain dalam penciptaan tata busana dengan
bricolage, apalagi ketika membuat aksesoris dan pelengkap pada busana. Tentu saja
pertimbangan yang matang dalam memilih bahan dan teknik juga diperlukan agar tidak
membuang waktu, tenaga, dan bahan yang dimiliki.

B. Saran
Dalam mengembangkan penciptaan tata busana dengan menggunakan teknik
bricolage, memang tidak ada batasan dalam penggunaan teknik yang sudah ada dalam

penciptaan busana. Mungkin jika ingin menggunakan teknik ini, pengkarya menyarankan
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untuk menggunakan teknik lain yang lebih variatif, karena bricolage sendiri tidak terlalu
mempertimbangkan bahan dasar yang akan digunakan, namun bentuk visual yang akan
diciptakan. Penggunaan bahan-bahan yang tidak semestinya digunakan dalam penciptaan
busana juga sangat memungkinkan untuk digunakan sebagai aksen atau pola variatif
dalam busana yang hendak digunakan. Namun hal utama yang harus dipertimbangkan
adalah keamanan dalam pemilihan bahan nantinya dalam busana. Apakah aman, apakah
akan melukai orang yang memakai? Atau malah akan merusak busana? Yang menjadi hal
utama yang harus difokuskan adalah keselamatan dan kenyamanan bahan yang dipilih.

Pada tahap rancangan . penciptaan  juga perlu " dipertimbangkan. Pengkarya
menggunakan metode yang dikemukakan-oteh Malloy dengan rangkaian yang sudah ada,
namun pada prakteknya, pengkarya-tidak sepenuhnya mengikuti alur di dalam rangkaian.
Hal ini dapat menjadi pertimbangan ketika memilih metode penciptaan yang hendak

digunakan.
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